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Perjuangkanlah hak-hak orang-orang yang tertindas
itu, siapapun mereka, yang selalu mengharapkan
datangnya pahlawan yang dapat melepaskan
belenggu penindasan pada diri mereka

(interpreted by Ely)

Pada abad ketujuh, agama Islam telah merumuskan
teori solidaritas dalam segala bentuk kehidupan
manusia: yaitu teknik, ekonomi, sosial dan spiritual

(Claude Levi-Strauss, 1987, 42)

iv



PERSEMBAHAN

w é.: éé. é . é. . ;



ABSTRAK

Strukturalisme Levi-Strauss -merupakan epistimologi yang mengkritik teori
evolusi dan difusi dalam kajian ilmu sosial budaya. Epistimologi ini memiliki asumsi
dasar bahwa fenomena bahasa itu mirip dengan fenomena budaya (Levi-Strauss,1972:71),
sehingga dalam mengkaji keduanya, kita bisa menilik atau bertolak dari salah satunya.
Bahasa adalah cermin budaya masyarakat setempat, dari bahasa kita dapat mengetahui
bagaimana budaya masyarakat setempat.

Strukturalisme ini merupakan anak kandung strukturalisme yang diperkenalkan
Ferdinand de Saussure.De Saussure beranggapan bahwa seluruh realitas ini dapat
dianggap dan diposisikan sebagai sebuah tanda, seluruh eksistensi tergantung pada
eksistensi yang lainnya, sehingga ia adalah kritik terhadap faham eksistensialisme ketika
itu. Oleh karena itu, dalam teori ini yang dicari adalah relasi-relasi antar tanda tersebut.
Relasi tersebut bisa berupa relasi sintagmatik maupun paradigmatik.

Penerapan epistimologi ini pada Al-Qur’an memiliki konsekwensi yaitu bahwa
kita harus menganggap Al-Qur’an sebagai sebuah teks. Artinya, ayat-ayat yang terdapat
dalam Al-Qur’an adalah kode komunikasi antara Muhammad sebagai komunikan dengan
Tuhan sebagai komunikatornya, sedangkan Malaikat Jibril sebagai perantaranya.
Selanjutnya, karena ia adalah sebuah bahasa yang dalam bentuk bahasa arab, maka
bahasa itu dapat digunakan untuk memahami kebudayaan masyarakat ,pemilik bahasa
tersebut. Artinya, Ayat-ayat Al-Qur’an ini merupakan cermin bagi kebudayaan
masyarakat arab. Adanya hubungan antara ayat dengan budaya dalam kajian keilmuwan
Al-Quran bisa ditilik dari konsep Nasikh, Mansukh, walhyu, -Munasabah serta konsep
Asbabun Nuzul (Nasr Hamid, 2001: 24)

Penggunaan A/-Njsa’ ayat 71-100 sebagai objek dalam penelitian ini, disebabkan
memungkinkannya ayat-ayat ini untuk dikaji dengan strukturalisme Levi —Strauss, karena
ayat-ayat ini mengisahkan tentang konflik kelas yang ada di Makah maupun di Madinah,
sehingga mudah untuk mendapatkan etnografi. Data etnografi dari ayat —ayat ini bisa
didapatkan dari tafsir-tafsir maupun dari buku-buku sejarah kehidupan Muhammad.

Secara surface structure konflik yang terjadi antara Muhammad dengan Abdullah
bin Ubay maupun dengan orang-orang yahudi adalah konflik antara imigran dengan
penduduk tetap. Selain itu, terjadi pula konflik antara Abu Sufyan dengan Muhammad,
yang sama-sama orang Makkah. Abu Sufyan merepresentasikan kelas bangsawan dari
Makah, sementara Muhammad merupakan kelas tertindas. Meskipun demikian, hubungan
Muhammad dengan Abu Sufyan ini adalah hubungan darah yaitu sama-sama cucu dari
Qusay, sehingga secara genealogis Muhammad memiliki darah bangsawan, begitupun
posisi Muhammad di Madinah, meskipun Muhammad adalah penduduk Makkah, namun
darah yang mengalir dalam diri Muhammad terdapat darah bangsawan dari suku Khazraj.
Kedua konflik ini, diakhiri dengan kemenangan di pihak Muhammad. Kemenangan
tersebut menunjukkan keunggulan Muhammad dari Abu Sufyan maupun Abdullah bin
Ubay.

Setelah mengkaji melalui model strukturalisme levi-Strauss, yaitu secara
sintagmatik maupun paradigmatik dari tokoh-tokob tersebut, dapat ditemukan hidden
messagenya, yaitu ayat-ayat ini mengungkap mengenai konsep pemimpin ideal dalam
masyarakat arab ketika itu. Pemimpin ideal ketika itu adalah Muhammad, Muhammad ini
adalah tokoh yang mampu untuk mengatasi segala struktui, ia dapat diterima oleh seluruh
kelas yang berada dalam masyarakat arab ketika itu.
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Skripsi berjudul “ Kelas Sosial dalam Al-Qur’an: Analisis Strukturalisme
Levi-Strauss atas surat Al-Nisa ayat 71-100” merupakan penelitian ilmiah yang
kali pertama penulis lakukan dengan kesungguhan dan perjuangan yang cukup tinggi.

Awal mula ketertarikan penulis pada strukturalisme Levi-Strauss adalah pasca
" membaca buku Heddy Sri Ahimsa-Putra yang menerapkan analisis ini untuk
menganalisis cerita-cerita masyarakat Indonesia. Ahimsa-Putra mampu mengungkap
dimensi-dimensi tersembunyi dalam teks dengan disertai data etnografi yang teliti.
Ketika itu saya berfikir, mungkinkan analisis ini diterapkan untuk menganalisis ayat-
ayat Al-Quran? bukankah dalam ‘u/umul/ Qur’an juga disebutkan tentang asbab al-
Nuzul yang membicarakan mengenai kondisi sosial masyarakat penerima wahyu?.
Oleh karena itu, penulis memilih Q.S. A/-Nisa’ayat 71-100 dengan keyakinan bahwa
data etnografi ayat-ayat ini mudah didapatkan. Selain itu, terdapat tiga kata |
mustad’afin dalam rangkaian ini, karena hanya ada empat kata mustad’afin dalam
Al-Qur’an yang terhimpun dalam satu surat yaitu surat an-Njsa”.

Seluruh usaha telah penulis lakukan dalam upaya menghasilkan karya
penelitian ilmiah yang memuaskan, namun setelah selesai penelitian inipun penulis
masih merasakan banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap ini adalah
langkah awal dalam meniti tangga-tangga keilmuwan yang semoga pada waktu

berikutnya akan dapat didalami lagi, dengan hasil yang lebih baik tentunya
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SISTEM TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< ba* x b be
o ta' t te
& sa 5 es (dengan titik di atas)
= jim j , je
ol ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
e kha' kh ka dan ha
> dal d de
3 zal 7 zet (dengan titik di atas)
B ra‘ r er
J zai z zet
By sin ] es
o syin sy es dan ye
o sad $ es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
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b za' 2 zet (dengan titik di bawah)
a ‘ain : koma terbalik ( di atas)
& gain g ge
) fa* f ef
3 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam ! el
¢ mim m em
o nun n en
9 wawu w we
—n ha’ h _ h
s hamzah 2 apostrof
R - ya' y Ye

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddsh ditulis Rangkap

55dnze ditulis muta’addidah
ads ditulis ‘iddah
I11. 72’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis 4
S ditulis Hikmah
4 jor ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)
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b. Bila diikuti kata sandang “al’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis A

W gVl 57 ditulis Karamah al-auliya’

¢. BirLA TA’ MARBUTAH HIDUP DENGAN HARAKAT, FATHAH, KASRAH DAN
DAMMAH DITULIS

8 kdll 3185 ditulis Zakat al-fitrah

1V. VOKAL PENDEK

i fathah ditulis a
SRR kasrah ditulis i
L et dammah | ditulis u

V. VoxAL PANJANG

1 FATHAH + ALIF ditulis a
. o Adal ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
(g ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis 1
£5 ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
I ditulis Furud
VI. Vokal Rangkap
1 FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
VS.‘-,; ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Js ) ditulis qaul
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

il ditulis aa antum
p“
Sdel ditulis u’iddat
e ditulis la’in syakartum
£ 5 oY 3
VIII. Kata sandang alif lam
ol ,al ditulis al-Qur’an
ol . ditulis al-Qiyas
sl ditulis Al-sama’
il ditulis Al-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau
pengucapannya

X JAM S 9d ditulis Zawl al-Furud

“ul J.M ditulis Ahl as-sxmn_ah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Interpretasi Al-Qur’an, bagi umat Islam, merupakan tugas yang tak
kenal henti. Penafsiran merupakan upaya dan ikhtiar memahami pesan ilahi.
Namun demikian, sehebat apa pun manusia, mereka hanya bisa sampai pada
derajat pemahaman relatif dan tidak bisa mencapai derajat absolut. Di
samping itu, pesan Tuhan yang terekam dalam Al-Quran ternyata juga tidak
dipahami sama dari waktu ke waktu. Pesan tersebut senantiasa dipahami
selaras dengan realitas dan kondisi sosial yang berjalan seiring perubahan
zaman. Dengan kata lain, wahyu Tuhan dipaimmi secara variatif, selaras
}(ebutuhan umat Islam sebagai konsumennya. Pemahaman yang beragam ini,
pada gilirannya, menempatkan interpretasi (exegis) sebagai disiplin
keilmuwan yang tidak pernah kering, bahkan senantiasa hidup bersamaan
dengan perkembangan teori pengetahuan para pengimannya.'

Keberagaman interpretasi tersebut setidaknya dipengaruhi oleh dua
faktor yaitu sifat atau watak ilmu yang disentuh oleh teks, maksudnya disiplin
tertentu menentukan tujuan interpretasi dan pendekatannya. Faktor kedua
adalah horizon epistimologi yang dipergunakan oleh seorang ilmuwan dalam

menangani teks. Melalui horizon tersebut ia berusaha memahami teks, atau

! M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Sastra terbesar, (Yogyakarta: El Saq,2005),
hlm. 50.



mengusahakan mengungkapkan dirinya. Faktor-faktor ini bergerak
secara interaktif dan dinamik dalam proses interpretasi apa pun. >

Al-Qaththan mencatat, bahwa sejak berakhirnya masa salaf, sekitar
abad ke-3 H, di mana peradaban Islam semakin berkembang, telah dibarengi
juga oleh lahirnya pelbagai madzhab di kalangan umat Islam. Masing-masing
madzhab itu berusaha meyakinkan pengikutnya dengan memberikan
penjelasan dari ayat-ayat Al-Qur’an. Teks Al-Qur’an kemudian ditafsirkan
dalam kerangka corak kepentingan dan ideologinya tersebut. Dalam konteks
ini, sejarah tafsir mencatat adanya perkembangan pelbagai corak tafsir.
Misalnya muncul tafsir Al-Razi dengan corak filsafatnya yang ditulis Fakhr
Al-Razi, Al-Kasysyaf dengan corak teologi muktazilahnya yang ditulis oleh
Zamakhsari, Tafsir Al-Manar dengan corak sosiologinya yang ditulis oléh
Muhammad Rasyid Ridho dan seterusnya.?

Dinamika masyarakat penerima teks tentulah sangat memengaruhi
pendekatan yang digunakan dalam memahami Al-Qur’an. Oleh karena itu,
Salah satu kecendrungan yang berkembang dalain menafsirkan Al-Qur’an saat
ini adalah dengan pendekatan ilmiah. Ia merupakan salah satu pendekatan
yang dipercaya dapat mengeliminir subjektifitas penafsir. Sebab melalui
pendekatan ini, penafsir diharuskan menggunakan epistimologi tertentu dan

dia harus menafsirkan sesuai dengan epistimologi yang telah ditetapkan

? Nasr Hamid Abu zayd, Tekstualitas Al-Qur’an, Terj. Khoiran Nadliyyin (
Yogyakarta:LkiS,2002), him. 2. Bandingkan dengan Abdul Mustqim, Aliran-Aliran Tafsir,
(Yogyakarta: Kreasi Wacana,2005), him. 8-10.

* Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia, dari Hermeneutika hingga Ideologi,
(Bandung: Teraju, 2003), him. 201-202.



tersebut. Subjektifitas penafsir dapat diketahui dari epistimologi yang ia
gunakan. Sementara itu, kevalidan sebuah penafsiran dapat diteliti apakah ia
telah mengikuti arah pehdekatan yang digunakan, Sehingga penafsirannya pun
dapat diukur. “

Dasar pijakan yang digunakan dalam menafsirkan Al-Quran bukan
hanya bersumber dari teks itu sendiri namun juga memerhatikan kondisi
masyarakat tempat teks diproduksi. Di samping memecrhatikan teks, ia juga
memerhatikan konteks. Hal ini dikarenakan adanya keyakinan bahwa teks apa
pun, termasuk Al-Quran tidak berdiri sendiri. la memiliki hubungan dengan
kebudayaan masyarakat tempat teks diproduksi. Hubungan Al-Qur’an dengan
peradaban masyarakat Makkah dan Madinah ini terbukti dengan beberapa
konsep yang terdapat dalam ;ulﬁmul Qur’an. Di antaranya adalah adanya
}(onsep Nasikh dan Mansukh (yang menghapus dan yang dihapus). Dalam
konsep ini diyakini bahwa dalam Al-Qur’an ada ayat-ayat yang telah dihapus,
atau diganti dengan ayat-ayat lain, nar'nun ayat-ayat tersebut masih terdapat
dalam Al-Qur’an. Hal ini dikarenakan Al-Quran memerhatikan kondisi
psikologis orang-orang yang menjadi sasaran teks tersebut. * Artinya, Al-
Qur'an mencerminkan budaya masyarakat arab. Gambaran tersebut bisa
. berupa deskripsi tentang kebudayaan, ketidaksenangan terhadap budaya
ataupun mengamini budaya tersebut. Hubungan ini analog dengan pemikiran
Levi-Strauss mengenai budaya dengan bahasa. Levi-Strauss menyatakan

bahwa bahasa dan budaya adalah dua fenomena sebagai hasil dari aneka

* Lihat Nasr Hamid Abu Zaid, op cit.hlm. 140-165.



aktivitas yang pada dasarnya mirip atau sama. Aktivitas ini berasal dari apa
yang disebutnya sebagai “tamu tak diundang” (uninvited guest) yakni nalar
manusia (human mind).}

Dari sudut pandang di atas’, penggunaan analisis struktural Levi-
Strauss dalam mengkaji Al-Qur’an sudah mendapatkan legitimasi. Karena
pendekatan ini mendapatkan pijakan sesuai dengan keberadaan teks sebagai
cermin dari budaya masyarakat Arab, tempat lahirnya teks.

Alasan lain adalah bidang kajian Al-Qur’an banyak didominasi sarjana
filologi dan sejarah. Ini memunculkan kerancuan berkepanjangan antara
sejarah teks tersebut dan sejarah penyelamatan, yang secara implisit
terkandung di dalamnya. Hal if;i perlu dipecahkan, dengan memandang bahwa
teks Al-Quran dan tafsirnya sebagai ungkapan pandangan-pandangan Islam.®
Di sinilah pentingnya strukturalisme dalam memberi kekayaan khazanah
penafsiran. Pada pandangan ini strukturalis berangkat dari premis bahwa
struktur teks Al-Qur’an yang ada sekarang- Misalnya: mitos, cerita, puisi-
dengan sendirinya signifikan. Premis ini cocok untuk surat A/-Nisz’ ayat 71-
100, di mana rangkaian ayat-ayat ini merupakan ayat beruntut yang
mencerminkan budaya masyarakat arab pada masa Muhammad.

Ayat yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah ayat-ayat yang

membahas tentang kelas sosial. Kelas sosial ini menarik untuk dikaji karena

* Heddy Sri Ahmsa-Putra, Strukturalisme Lew-Strauss mitos dan karya sastra,
(Yogyakarta: Galang Press, 2001), him. 25

® Richard C. Martin, Analisis Struktural dan Al-Quran, pendekatan baru dalam kajian
Teks Islam, dalam Ulumul Qur’an 1994, him. 34



fenomena ini hadir hampir pada seluruh periode kehidupan manusia.
Semenjak awal manusia hidup hingga saat ini.

Kisah-kisah nabi juga banyak menceritakan mengenai konflik antgr
kelas sosial. Misalnya, cerita tentang Fir'aun sebagai raja yang memiliki
kekayaan berlimpah yang menindas rakyatnya yang hidup dalam kemiskinan.
Kemudian hadirlah Musa sebagai tokoh yang membela kaum rakyat yang:
ditindas. Konflik kelas ini juga terjadi pada masa nabi Muhammad. Orang-
orang kaya Quraisy yang tidak percaya kepada nabi menggunakan
kekuasaannya untuk menindas para budak. Mereka memeras keringat budak
tersebut sampai tak lagi tersisa, tetapi bukarn -upah yang mereka dapatkan
malah siksaan. Nabi-nabi terdahulu digambarkan sebagai tokoh yang selalu
membela kaum tertindas.’

Pada zaman saat ini, kelas sosial bisa terjadi karena perbedaan
kekayaan, kekuasaan ataupun ;gama. Pembedaan kelas ini bukan sekadar pada
istilah, tetapi juga pada perlakuan berbeda yang diterima oleh masing-masing
kelas. Pada masyarakat modern saat ini, ketika banyak pabrik dib?.ngun, buruhk
pabrik harus bekerja membanting tulang dengan gaji minim, sementara itu,
direktur-direktur perusahaan menghambur-hamburkan uang seenaknya tanpa
ada yang melarang. Seorang buruh dibatasi gajinya, tetap setiap saat, bahkan
ketika terjadi krisis mereka di-PHK tanpa mendapatkan pesangon. Sementara

itu, direktur perusahaan mendapatkan gaji yang jauh di atas buruh. Bisa

" Tahia al-Ismail, Tarikh Muhammad SA W, Terj. A, Nasir Budiman, (Jakarta: PT raja
Grafindo Persada, 1996),hlm.3.



seratus sampai lima ratus kali lipat, karena tidak ada batasan dari Negara
terhadap gajinya.

Selain kisah tentang kelas sosial hadir dalam setiap sejarah kehidupan
manusia, kisah kelas sosial ini juga menarik diungkap karena adanya konsep
zakat dalam islam, dalam mengatasi permasalahan kesenjangan antara kelas
kaya dengan kelas miskin. Konsep zakat tersebut dipraktikkan dengan cara
memberikan sedikit dari harta orang kaya kepada orang miskin. Implikasinya,
banyak orang. kaya yaﬁg merasa bahwa mereka telah melakukan kewajiban
agamanya, setelah mereka memberikan sedikit dari hartanya kepada orang
miskin. Bukan hanya itu, bahkan orang-orang rniskin pun memiliki hak untuk
mengambil harta orang kaya apabila mereka tidak memberikanrnya. Karena
harta sedikit itu dianggap sebagai haknya. Lalu adakah konsep lain dalam
mengatasi permasalahan konsep kelas yang dilakukan oleh masyarakat pada
masa Nabi?

Objek analisa yang dianalisis mengenai kisah kelas sosial dalam Al-
Quran ini adalah surat AI—NI}';I 7 ayat 71-100. Ayat-ayat ini dipilih karena
dalam ayat-ayat ini dikisahkan mengenai konflik kelas yang terjadi pada masa
Nabi Muhammad, sehingga mudah untuk mencari data etnografinya.® Seperti
yang dikatakan Ahimsa-Putra bahwa syarat pendekatan struktural dapat

digunakan sebagai pisau analisa adalah apabila data etnografi mengenai hal

® Etnografi merupakan pekerjaan mendeskripsikan suatu kebudayan. Tujuan utama
aktifitas ini adalah memahami suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli.Lihat
..James P. Spradley, Metode Etnografi, Terj. Misbah Zulfa Elizabeth, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1997), him.3



tersebut dapat ditemukan.’ Berbeda dengan kisah kelas pada masa nabi Musa
atau pada masa nabi Yusuf yang sulit untuk mendapatkan data etnografi.
Alasan lain adalah karena rangkaian ayat-ayat ini mcliputi deskripsi
mengenai fenomena kelas sosial masyarakat Makah maupun Madinah
sekaligus. tempat tinggal nabi Muhammad. dua tempat masyarakat yang
berbeda tentu memiliki kebudayaan yang berbeda dan respon teks dalam

menghadapi kelas tersebut tentu juga berbeda.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang itu, maka pokok masalah yang dikaji adalah
Apa hidden message dari kisah kelas sosial dalam Al-Quran QS A/-

Nisa’ayat 71-100 perspektif strukturalisme Levi-Strauss?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
a. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna terdalam dari
kisah kelas sosial dalam Q.S. A/-Nisz’' ayat 71-100 serta mengetaﬁui '
struktur kelas sosial yang terdapat dalam teks.
b. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini berguna bagi mufassir untuk memahami makna
dibalik konflik kelas serta untuk mengetahui struktur kelas sosial

dalam teks.

¥ Heddy Shri Ahmsa-Putra, Strukturalisme levi-Strauss, ...hlm. 390-391.



D. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis, Penelitian dengan spesifikasi atau objek
kelas Sosial dalam Al-Quran, relatif sangat sedikit. Lebih-lebih yang
menggunakan perangkat metodologi ilmu humaniora kontemporer, khususnya
strukturalisme Levi -Strauss. '

Dalam konteks keindonesiaan, nama Kuntowijoyo mungkin dapat
dimasukkan sebagai salah satu yang sedikit tersebut. Pada salah satu
artikelnya "Islam dan Kelas Sosial, Upaya Konseptualisasi”,ia
mengetengahkan tentang titik temu konsep kelas sosial dalam khazanah ilmu-
ilmu sosial modern dan Al-Quran.

Mengawali tulisannya tersebut, Kuntowijoyo menjelaskan bahwa pada
zaman nabi terdapat dua kelas sosial yaitu kelas bangsawan dan kelas budak.
'Namun, jumlah kelas budak pada masa nabi tidak sebanyak kelas budak di
Yunani. Sehingga, karena secara kuantitatif kelas budak di Arab tidak
sebanding dengan oposisi binernya, maka kelas tersebut tidak mampu
membawa perubahan sosial atau tidak mampu mengangkat kelasnya sejajar
dengan kelas bangsawan. "

Selain itu, ia juga menjelaskan tentang sistem kapitalisme dan
sosialisme yang berkembang pada zaman tersebut sarat dengan bias

penindasan. Kapitalis menindas kaum buruh, sementara itu sosialis malah

1 Ibid him.293.



menimbulkan kelas penindas baru.''. Sehingga ia berkesimpulan bahwa untuk
mencari solusi dari permasalahan tersebut harus dicari konsep yang tidak
berasal dari manusia, hal ini dikarenakan adanya keyakinan Kuntowijoyo
bahwa epist'imologi iimu itu bukan hanya dari indera atau akal, melainkan
juga dari Allah, dalam hal ini tidak lain adalah Al-Quran. Selain karena
pendeknya artikel tersebut, ia juga tidak mengguqakan analisis struktural dan
tidak membeatasi penelitiannya. Hanya secara global membicarakannya.

Dalam buku berjudul A/-Fagru wa al-Ghina fi Al-Qur’an al-Karim,
yang diterjemahkan dengan ("Miskin dan kaya dalam pandangan Al-Quran",)
Bahauddin Al-Qubbani meneliti tentang makna kata A/-Faqgir dan A/-Ghina
dari empat kitab. Yaitu kitab Mujam al-Wasith, Asas al-Balaghah, Misbah al-
Mounirdan Mukhtarush-shilihat'’ .

Setelah mengemukakan tentang makna A/-Faqir dalam ke empat kitab
tersebut, Bahauddin menceritakan tentang kefakiran Adam. Bahauddin
berkesimpulan bahwa meskipun Allah telah memberikan pengetahuan kepada
Adam, namun tetap saja ia adalah orang yang fakir.

Selanjutnya, Bahauddin mengungkapkan tentang makna Al-ghina,
seperti yang dilakukannya dalam A/-Fagir, kemudian ia mengemukakan
bahwa yang kaya Hanyalah Allah, dengan menggunakan dalil ayat yang

terdapat dalam surat a/-dhuha.

‘; ibid. him.300.
' 2 M. Bfihauddin Al-Qubbani, Miskin dan Kaya dalam pandangan Al-Quran, Terj: Abdul
Hayyie al-kattani, M.Yusuf Wijaya dan Yodi Indrayadi. (Jakarta: Gema Insani, 1999), him. 13-18
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Sementara itu, penggunaan semiotika sebagai pendekatan dalam
mengkaji Al-Quran juga telah dilakukan oleh Isnan Hidayatullah. Dalam
skripsinya, yang berjudul kisah Musa dan Khidhir dalam Al-Qur’an, surat Al-
Kahfi: 66-82, Isnan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes,
Sehingga, ia berupaya untuk melakukan pembongkaran terhadap nilai
ideologis dari kisah tersebut. '

Kajian lain mengenai kisah kelas sosial yang terdapat pada masa nabi
juga pernah dilakukan oleh Ahmad Khalafullah, seorang sastrawan Mesir,
dalam disertasinya yang berjudul A/-Fann Fi Qisash Al-Quran. Pendekatan
yang digunakan oleh Khalafullah dalam penelitian ini adalah dengan
pendekatan sastra, dalam arti bahwa kisah-kisah yang terdapat dalam Al-
Quran tidak menceritakan realitas apa adanya, tetapi-ia dipilih oleh pencerita
bagian-bagian yang dianggap perlu, sehingga urutan kisah tidak sesuai dengan
kenyataan. Pencerita bebas memilih plot yang diinginkan.

Khalafullah mengungkap bahwa kelas sosial yang dalam Al-Quran
salah satunya adalah mengenai kelas kaya dan kelas miskin. Kelas kaya
digambarkan sebagai orang-orang yang selalu memusuhi nabi, mereka susah
untuk diajak dialog bahkan mereka merasa bahwa mereka lebih tinggi dari
pada orang-orang miskin. Salah satu kisah goloﬁgan kaya yang diungkapkan
Al-Qur’an adalah kisah firaun. Fir’aun digambarkan sebagai tokoh yang licik,
kejam, dan bengis. Sehingga secara otomatis menumbuhkan rasa ngeri dan

takut bagi pendengarnya. Bahkan kadangkala dari mulutnya keluar kata-kata

_ " Isnan hidayatullah, Kisah Musa dan Khidhir dalam Al-Qur'an, surat A I-Kahfi: 66-82,
tidak diterbitkan, Perpusatakaan UIN Sunan Kalijaga: Skripsi “Fakultas Ushuluddin™ tidak
diterbitkan. him. 87.
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ancaman mengerikan yang ujung-ujungnya adalah pembunuhan. ' Fenomena
tersebut dapat dijumpai hampir seluruh kisa.. nabi-nabi. Dan para nabi
biasanya berperan sebagai pahlawan yang membela hak-hak kaum lemah
tersebut.

Pada penelitian ini Khalafullah tidak membatasi samplenya pada
batasan surat, tetapi ia berbicara secara umum, selain itu dia juga tidak
menggunakan analisis structural levi —Strauss.

Dari paparan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara penelitian-penelitian tersebut dengan penelitian ini.
Berbicara tentang objek, secara umum mungkin terdapat kesamaan, yaitﬁ
sama-sama terfokus pada konteks kelas dalam al-Quran. Tetapi, pembahasan
tersebut hanya menyangkut bagaimana memaknai .beberapa konsep kelas
dalam al-Quran secara parsial, sementara dalam penelitian ini juga menyoroti
jaring-jaring relasi di antara konsep-konsep tersebut. Perbedaan lainnya
terdapat pada pisau analisa yang digunakan untuk membaca ayat-ayat kelas
dalam al-Quran. Penclitian ini menggunakan strukturalisme l.evi-Strauss
sebagai metode untuk membaca ayat-ayat struktur kelas dalam al-Quran, dan

hal ini tidak digunakan oleh peneliti-peneliti tersebut.

E. Kerangka Teori

a. Strukturalisme Levi-Strauss

“Ahmad Khalafullah, A/- Fann Fi Qisash Al-Qur’an, terj. Zuhairi Mizrawi dan Anis
Maftuin, (Jakarta: Paramida, 2001), hlm. 168.
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Penggunaan perangkat analisis ini dimaksudkan untuk
memetakan sisi signifier dan signified-nya, menentukan jarring-jarling
relasinya, baik secara linier (sintakmatis) maupun secara asosiatif
(paradigmatis) dan menemukan pesan terdalamnya (the hidden
messaée) dari ayat-ayat yang diteliti tersebut.

Adapun konsep penting dalam strukturalisme Levi-Strauss
yaitu konsep struktur dan transformasi. Struktur adalah model yang
dibuat oleh ahli antropologi untuk memahami atau menjelaskan gejala
kebudayaan yang dianalisisnya, yang tidak ada kaitannya dengan
fenomena empiris kebudayaan itu sendiri.'”” Model ini merupakan
relasi-relasi yang Dberhubungan satu sama lain atau saling
mempengaruhi. Dengan kata lain, struktur adalah relations of relations
(relasi dari relasi) atau system of relations (1963). Dalam analisis ini
terdapat dua macam struktur yang harus dibedakan yaitu: struktur
lahir, struktur luar (surface structurej dan struktur b'atin, struktur
dalam (deep structure). Salah satu hal yang dilakukan adalah
mentransformasi surface structure. transformasi di sini adalah sebuah

perubahan pada tataran permukaan sedang pada tataran yang lebih

Di sinilah Levi-Strauss berlawan-pandang dengan A.R.Radcliffe-Brown, ahli
antropologi dari inggris, yang mengatakan bahwa struktur adalah relasi-relasi empiris
antar individu. Pandangan Levi-Strauss tentang struktur, khususnya tentang strukur
sosial, dapat ditemukan dalam structural anthropology ( New York: Basic Books,1963),
sedang pandangan Radcliffe-Brown terdapat dalam bukunya structure dan function in
Primitive Soceity ( New York: The Free Press,1952) dikutip dari Heddy Shri Ahimsa-
Putra, Strukturalisme Lcvi-Strauss, Mitos dan Karya Sastra, (Yogyakarta:galang Press,
2001), him. 61.
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dalam lagi perubahan tersebut tidak terjadi. Jadi perubahan di sini
hanya berupa bentuk bukan pada isinya.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk mengungkap deep
Structure adalah pertama membagi rangkaian ayat-ayat dalam
ceriteme-ceriteme. Ceriteme-ceriteme di sini adalah bagian-bagian dari
ayat yang dipenggal sesuai dengan teks. Penggalan tersebut
berdasarkan pemahaman peneliti bahwa ayat-ayat tersebut
menceritakan tokoh dengan plotnya sendiri-sendiri. Setelah itu,
penggalan ayat dianalisis dari segi paradigmatik dan sintagmatik.
Langkah selanjutnya adalah dengan mencari oposisi binernya dan yang
terakhir dengan menggunakan data etnografi dan analisis sintagma dan
paradigma diuraikan hidden messagenya.

b. Kelas Sosial

Kelas adalah lapisan-lapisan kelompok dalam masyarakat tanpa
membedakan apakah dasar lapisan itu faktor uang, tanah, kekuasaan
atau dasar lainnya. Ada pula yang menggunakan istilah kelas hanya
untuk lapisan yang berdasarkan atas dasar ekonomis. Sedangkan
lapisan yang berdasarkan kehormatan dinamakan kelompok
kedudukan (status Group). '® Dengan demikian maka dalam Al-Quran
kelas-kelas ini direpresentasikan dengan kata-kata sepérti Mustad'afin,
Masakin, Fuqara’, Aghniya’, mukminin dan lain-lain. Selain itu,

kelas-kelas dalam Al-Quran pun dapat diketahui dari kisah-kisah

'* Soeryono Soekanto, Sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2000), hlm. 260.
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tentang perjuangan kelas. Kelas-kelas itu akan terbaca setelah
dilakukan analisis mendalam terhadap struktur-struktur ayat.

Kisah menarik untuk dikaji, karena selain ia menarik untuk
dibaca, di dalamnyapun mengandung pesan-pesan yang akan lebih
tengena apabila disampaikan dengan kisah. Kisah mengisyaratkan
menjadikan apa yang ditatahkan oleh seseorang menjadi lebih
menarik.

Dalam penelitian ini kelas sosial akan tampak setelah diadakan
analisis atas teks-teks tersebut. Hal ini karena menurut Levi-strauss
bahwa teks itu memiliki dua struktur. Yaitu struktur permukaan
(surface structure) dan struktur dalam (Deep Structure). Makna dalam
teks tersebut dapat dilihat dari makna terdaiamnya, sehingga kelas
sosial tersebut akan tampai( setelah diadakan analisis terhadap teks
tersebut. Hal ini karena dalam struktur kelas sosial masyarakat akan
diketahui makna terdalamnya setelah berhasil dibuat struktur dalém

konflik-konflik kelas tersebut.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka, karena seluruh bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan data-data pustaka.
Oleh karena itu, penelitian ini, merupakan penelitian pustaka (Library
research). Data-data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu data primer

dan data sekunder. Data primer pada penelitian ini adalah Al-Qur’an serta
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kitab-kitab tafsir yang membahas Q.S. A/-Nis# ayat 71-100. Selain itu,
buku-buku yang membahas mengenai analisis struktural Levi-Strauss juga
.menjadi bahan primer dalam penelitian ini. Karya-karya Levi-Strauss seperti
Antropology Structural, karya Heddy-Sri Ahimsa, Mitos dan Karya Sastra,
Mitos, Dukun dan Sihir dan tulisan-tulisan yang membahas mengenai
strukturalisme Levi-Strauss menjadi data primer dalam penelitian ini.

Sedangkan data sekunder yaitu literatur-literatur yang membahas
mengenai kelas sosial secara umum. Selain itu untuk mendapatkan data
etnografi mengenai konflik kelas sosial pada masa nabi maka literatur-literatur
yang membahas mengenai sejarah nabi semasa di Makkah dan Madinah juga
merupakan bahan yang sangat dibutuhkan. ’

Data etnografi tentang pertentangan kelas pa&a masa nabi ini didapat
dari buku Haekal, sejarah hidup Muhammad, Khalil karim, Hegemony
Quraisy, Marshall Hudshon, The Venture of Islam, Montgomery Watt,
Muhammad: Prophet dan statesman, dll.

Tekhnik pengolahan data yang akan dilakukan adalah deskriptif
analitis. Yaitu mendeskripsikan data-data yang telah dikumpulkan, kemudian
dianalisa untuk menemukan jawaban yang dapat mendekati persoalan yang
dikemukakan."" Data-data yang telah terkumpul disusun secara sistematik
disertai dengan penjelasan-penjelasan yang dapat menjelaskan secara rinci

data tersebut. setelah itu data-data dianalisis secara kritis, sebelum dituangkan

' Winarno Surahmad, Ppengantar penelitian ilmiah, (Bandung: Tarsito,1994), him. 139,
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untuk menganalisis ayat-ayat sehingga hidden message ayat-ayat tersebut

dapat ditemukan.

G. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini akan diselesaikan dalam lima bab. Bab pertama,
mendeskripsikan latar belakang, rumusan masalah, pendekatan serta metode
penelitian yang digunakan. Selain itu, sifnifikansi dan tujuan penting dari
penelitian ini juga disajikan dalam bab ini. Semua hal tersebut disampaikan
untuk mengukur arah penelitiann ini.

Pisau analisis yang digunakan dalam . penelitian ini adalah
Strukturalisme Levi-Strauss. Oleh karena itu, untuk mengetahui bagaimana
relevansi analisa ini untuk digunakan dalam menafsirkan Al-Quran, maka bab
kedua akan diungkap mengenai Relevansi Strukturalisme Levi-Strauss dalam
menafsirkan Ayat-ayat Al-Quran.

Bab kedua ini akan dibagi menjadi dua sub bab, sub bab pertama |
membahas mengenai Konteks Strukturalisme Levi-Strauss. Setelah itu akan
dikaji mengenai konsekwensi terhadap Al-Qur’an dengan menggunakan
analisis strukturalisme sebagai pendekatannya yang akan dibahas dalam sub
bab kedua..

Selanjutnya, karena penelitian ini dibatasi pada surat Al-Nisa’ ayat 71-

100 maka pada bab ketiga akan dibahas fnengenai kelas sosial dalam Al-
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Qur’an dan tradisi penafsiran. Hal ini untuk mengetahui urutan ayat-ayat
secara jelas dan mengelompokkannya , kemudian mengetahui bagaimana
ulama\memberi penafsiran pdda ayat-ayat tersebut, hal ini berguna untuk
mendapatkan data ethografi yang dibutuhkan dalam menganalisis hanti.

Setelah mengkaji, mendeskfipsikan ayat-ayat, kemudian dibahas juga
mengenai relevansi analisis-struktural le'vi-Stréuss terhadap Al-Quran maka
selanjutnya adalah inti dari penelitian ini yaitu analisis terhadap Al-Nisa' ayat
71-100 perspektif stukturalisme Levi-Strauss.

Terakhir adalah bab kelima. Bab kelima ini merupakan penutup
penelitian ini. Sehingga, dalam bab ini akan disimpulkan seluruh hasil dari
penelitian yang dilakukan. Hal ini untuk menjawab seluruh pertanyaan yang

dikemukakan dari perumusan masalah yang telah dikemukakan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Strukturalisme Levi-Strauss merupakan epistimologi yang muncul
sebagai kritik terhadap teori evolusi dan teori difusi dalam domain ilmu sosial
budaya. Epistimologi ini memiliki asumsi-asumsi dasar yaitu, Pertama, setiap
fenomena sosial itu bersifat discontinues-tidak ada kausalitas, setiap
kebudayaan memiliki ciri khas tersendiri, sehingga ahistoris. Kedua, Manusia
adalah makhluk simbolik (animal simbolicum dalam istilah Cassier) dan
karena itu menghasilkan perilaku yang simbolik, dan karena itu pula
fenomena sosial budaya adalah fenomena simbolik, dalam arti bahwa
fenomena sosial budaya itu fnempunyai makna bagi atau dimaknai oleh
pelakunya. Ketiga, dalam diri manusia terdapat kemampuan dasar yang
diwariskan secara genetik sehingga kemampuan ini ada pada semua manusia
yang normal yaitu kemampuan manusia untuk structuring, untuk menstruktur,
menyusun suatu struktur, atau menempelkan struktur tertentu pada gejala-
gejala yang dihadapinya. Keempat, fenomena sosial budaya, sekalipun
bermakna bagi pelakunya, tidak selalu bisa dijelaskan mekanismenya atau
dinamikanya oleh pelakunya sendiri. Dengan demikian, fenomena kebudayaan
dengan fenomena bahasa adalah hal yang sama.

Konsep terpenting dari analisis ini adalah bahwa terdapat dua hal

dalam teks yaitu Aurface .struclure dan deep structure. Surface structure dapat
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diketahui dari fenomena budaya yang tampak, sedangkan Deep structure
dapat diketahui setelah dikaji secara mendalam surface structure tersebut, dan
setelah itu barulah ditemukan Deep Structure, makna terdalam sebuah teks.
Makna terdalam inilah yang merupakan Hidden Massage dari sebuah teks,
sehingga ayat-ayat Al-Qur’an dan konteks yang melingkupinya dianggap
sebagai surface structure setelah itu dicari hidden massage dari surface
structure tersebut.

Penerapan epistimologi ini dalam Al-Qur’an memiliki beberapa
konsekwensi Pertama, seseorang harus menganggap Al-Quran sebagai teks ,
Artinya, Al-Qur’an adalah teks"yang berbahasa arab, yang merupakan kode
komunikasi antara Muhammad dengan malaikat jibril, hal ini bertujuan supaya
Al-Qur’an dapat dikaji seperti‘ teks-teks sastra yang lainnya, bukan berarti
bahv;'a dimensi ilahiah dari teks hilang, namun, kajian mengenai ketuhanan di
luar kajian ini, atau dalam sastra modern yang dikenal dengan death of Author
(kematian pénulis). Dengan menganggap Al-Qur’an sebagai teks, maka hal
ini akan memudahkan siapapun untuk mengkaji Al-Qur’an, tidak peduli
dengan identitasnya, dia muslim atau bukan. Kedua, teks ini harus dikaji
dengan pembandingan dengan teks yang lainnya, yaitu dalam rangka
mendapatkan detail etnografi. Terakhir, ayat-ayat yang yang terdapat dalam
Al-Quran dianggap sebagai ,kesatuan utuh, makna setiap kata tidak dapat
dipisahkan dengan kata yang lain. Selanjutnya, ayat-ayat tersebut harus
dipahami secara kontekstual, berdasarkan budaya yang melingkupi tempat

teks tersebut diproduksi.
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Konflik kelas sosial yang terdapat dalam surat Al-Nisa® ayat 71-100,
mengisahkan mengenai pertentangan kelas antara Muhammad sebagai imigran
dengan penduduk Asli Madinah. Muhammad sebagai imigran rhendapatkan
pertentangan dari pihak penduduk asli, karena kesuksesan yang ia dapatkan di
Madinah, yang sejatinya bukan tempat asli Muhammad. Pada dataran surface
structure pertentangan ini adalah pertentangan antara imigran dengan
penduduk tetap, karena Abdullah bin Ubay merasa iri dengan kesuksesan
Muhammad di tanahnya. Selain itu, pertentangan ini juga terjadi antara
Muhammad dengan Abu Sofyaﬁ.

Dibalik kisah konflik tersebut ternyata terdapat pertentanéan lain yang
menjadi penyebab konflik yaitu pertentangan antara kelas tertindas dengan
kelas penindas. Muhammad melakukan kebijakan-kebijakun yang mendukung
kelas tertindas. Kebijakan-kebijakan yang dibuat Muhammad di antaranya:
dalam masalah ekono.ni, ia memberikan kebijakan berupa zakat, yaitu dengan
menyuruh orang-orang kaya ux.ltuk memberikan sedikit hartanya kepada
orang-orang miskin, dalam rangka mengangkat status para budak Muhammad
memberi kebijakan dengan me.mbe-ri ketentuan hukum, untuk membebaskan
para budak, bagi mereka yang membunuh orang lain, yang masih pengikut
atau yang masih ada perjanjia;l‘ perdamaian dengan Muhammad. Kebijakan-
kebijakan tersebut dibuat Muhammad ketika Negara dalam keadaan aman,
atau untuk tidak menimbulkan gejolak dalam masyarakat. Sementara itu,
ketika penindasan terhadap orang-orang sudah melampaui batas, dan

Muhammad memiliki kekuatan untuk memberantas orang-orang tertindas



tersebut, maka yang dilakukan oleh Muhammad adalah perang terbuka
dengan mereka. Meskipun, perang ini sebenarnya bukan atas kemauan
Muhammad, karena kondisi Misiiaa s iy dabim keadaan lemah,
pasca kekalahannya di uhud.

Hidden Message dari kisah ini memunculkan konsep pemimpin ideal
dalam masyarakat arab. Pemimpin Ideal itu haruslah seseorang yang dapat
mengatasi segala struktur, ia dapat diterima dalam seluruh kelas, baik kelas
penindas maupun kelas tertindas yang terdapat di Makkah, l;elas imigran
maupun kelas penduduk tetap, dalam hal ini adalah orang-orang Madinah. la
adalah Muhammad, tidak bisa seorang Abu Sutyan, yang meskipun ia berasal
dari kaum bangsawan, tetapi ia tidak diterima oleh kelas budak karena tidak
bersahabatnya ia dengan kelas budak. Begitupun dengan Abdullah bin Ubay,
ia tidak dapat menjadi pemimpin karena ia termasuk orang yang ikut dalam
konflik, pada konteks Madinah. Selain itu, kekuasaan yang diperolch
Muhammad tidak begitu saja turun atau dia harus berjuang untuk
mendapatkannya, schingga di sini dibutuhkan acheivment, dia haruslah orang
yang tangguh, dibuktikan déngan kemampuan Muharhmad mengalahkan
musuh-musuhnya meskipun dehgan kekuatan yang sangat kecil,

Kontekstualisasi dalam ayat-ayat ini adalah keharusan bagi umat islam
untuk melihat situasi dan kondisi untuk menetapkan pilihan mereka kepada
pemimpin yang tepat, karena pemimpin yang tepat pada masa Muhammad
sudah tentu berbeda dengan sekarang, misalnya, peran keturunan, darah yangz

mengalir pada diri seseorang, mungkin sekarang hal itu sudah tidak berlaku
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lagi. Namun, satu hal yang harus ditekankan, bahwa dalam menegakkan

kekuasaan Muhammad selalu lebih berpihak kepada mereka yang lemah.

Saran-saran

Banyak karya yang menggunakan analisis strukturalisme-Levi-Strauss
untuk mengkaji teks maupun kei)udayaan masyarakat, tetapi sangat sedikit
pisau analisis ini digunakan untuk mengungkap ayat-ayat Al-Quran. Padahal
sejatinya Al-Qur’an adalah teks yang memiliki sejarah dan budaya yang
melingkupi. Apalagi selama ini banyak pihak yang tidak bisa membedakan
mana yang sejarah dalam teks, dengan makna universal yang terkandung di
dalamnya, karena itu penggunaan analisis ini untuk mengkaji tecks Al-Qur’an

adalah sebuah keniscayaan.

Penutup

Syukur Alhamdulillah, atas segala rahmat dan ma 'un'ah dari Allah
SWT, Penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Pcnglis menyadari
banyaknya kesalahan dalam skripsi im yang tentu jauh dari kesempurnaan.
Oleh karena itu. penulis mengharapkan kritik yang konstruktif dari berbagai
pihak untuk perbaikan selanjutnya. Terakhir, Penulis mengucapkan terima
kasih kepada seluruh pihé.k yang telah membantu penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini. Semoga karya ini dapat bermanfaat bagi penulis

sendiri maupun bagi orang lain. Semoga!l.
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